ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui kepuasan pernikahan yang dirasakan individu yang
memiliki pasangan tuna wicara dalam pernikahannya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran kepuasan pernikahan pada individu yang memiliki
pasangan tuna wicara berdasarkan aspek-aspek dan faktor-faktor kepuasan
pernikahan yang mempengaruhinya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan metode
pengumpulan data menggunakan wawancara dan observasi. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah tiga orang individu yang memiliki pasangan tuna wicara.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan, ketiga subjek dapat
menggambarkan kepuasan pernikahan yang baik berdasarkan aspek-aspek
kepuasan pernikahan yang terdapat pada subjek penelitian yaitu masalah
kepribadian, komunikasi, pemecahan masalah, manajemen keuangan, aktivitas
waktu luang, hubungan seksual, anak dan pengasuhan, keluarga dan teman,
perandalam keluarga, dan orientasi agama. Hasil penelitian ditemukan bahwa faktor
dari kepuasan pernikahan yang mempengaruhi kepuasan pernikahan subjek yaitu
faktor usia saat menikah, latar belakang pendidikan dan penghasilan, agama,
dukungan emosional, dan perbedaan harapan. Kepuasan pernikahan dirasakan oleh
masing-masing subjek penelitian dengan cara yang berbeda sehingga mereka dapat
mengatasi kekurangan pasangan dalam hal komunikasi dengan aspek dan faktor
lain didalam kehidupan pernikahannya.
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